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BAB VI

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan

mengenai pengaruh modal kerja,dan tenaga kerja terhadap pendapatan nelayan

tangkap di Kecamatan Insana Utara. Adapun kesimpulan yang diambil adalah

sebagai berikut:

1.

Dari hasil analisis statistik deskriptif di atas dapat disimpulkan bahwa: Modal
kerja, tenaga kerja dan pendapatan nelayan tangkap tradisional di Kecamatan
Insana Utara memiliki perkembangan yang menunjukkan bahwa jumlah
responden (N) adalah 60. Dan dari 60 responden ini jumlah modal kerja
terendah sebesar Rp.200.000 dan jumlah modal kerja tertinggi adalah
Rp.6500.000, jumlah tenaga kerja terendah sebanyak 8 orang dan jumlah
tertinggi sebanyak 15 orang, jumlah pendapatan terendah sebesar Rp.500.000
dan jumlah pendapatan tertinggi adalah Rp. 2.000.000.

Secara parsial variabel modal kerja dan tenaga kerja berpengaruh secara
positif terhadap pendapatan nelayan di Kecamatan Insana Utara, Hal ini
dilihat dari hasil analisis statistik inferensial di atas yang menunjukkan
bahwa nilai t-hitung sebesar 4,633733 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar
1,67155 yang berarti semakin meningkat modal kerja maka pendapatan yang
diperoleh nelayan semakin meningkat. Nilai t-hitung sebesar 1,682403 lebih
besar dari t-tabel sebesar 1,67155 yang berarti semakin meningkat tenaga

kerja maka pendapatan yang diperoleh nelayan semakin meningkat.
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Secara simultan variabel modal kerja, dan variabel tenaga berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan nelayan di Kecamatan Insana Utara. Hal ini
dilihat dari hasil analisis statistik inferensial yang menunjukkan nilai
Adjusted R sebesar 0,750923 dan nilai F hitung sebesar 10,88178 dengan
probabilitas 0,000099 yang jauh lebih kecil dari nilai signifikan sebesar 0,05.
Dari hasil regresi pengaruh variabel modal kerja,dan tenaga kerja terhadap
pendapatan nelayan di Kecamatan Insana Utara diperoleh Adjusted R squared
sebesar 0,750923. Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) mampu
menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 75,09 %. Adapun sisanya
variasi variabel lain dijelaskan di luar model estimasi sebesar 24,91 % karena
masih ada faktor lain yang mempengaruhi seperti pengalaman kerja, jumlah

produksi, biaya produksi dan jam kerja..

Saran

Dari kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran sebagai berikut:
Bagi nelayan tangkap perlu ada penambahan modal kerja berupa akses
permodalan yaitu kredit produktif yang sifatnya modal kerja jangka pendek
untuk pembiayaan operasional. Modal yang dimiliki nelayan sebaiknya
digunakan harus secara efektif dan efisien sehingga menghasilkan nilai guna
lebih tinggi.
Bagi pemilik kapal, untuk menambah kapasitas kapal agar tenaga kerja
semakin bertambah untuk meningkatkan pendapatan yang lebih tinggi.
Tenaga kerja akan semakin meningkat jika kapasitas kapal dan modal kerja

yang akan meningkat pula juga.
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Bagi pemerintah diharapkan dapat menbantu modal kerja berupa alat tangkap,
mesin perahu agar nelayan dapat menggunakan saat melaut, sehingga hasil
tangkapan bertambah dengan waktu yang efisien, menjaga stabilitas harga
jual ikan, menyediakan Tempat Pelelangan Ikan dan mendorong kemampuan
dari nelayan dengan memberikan pembinaan, pembangunan kemampuan
nelayan dalam penangkapan ikan menggunakan teknologi yang tepat guna
serta perlu memperhatikan kesejahteraan masyarakat nelayan tangkap di
Kecamatan Insana Utara.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mengurangi atau menambahkan
variabel lain seperti harga jual ikan, jarak tempuh, teknologi, iklim/cuaca,
pengalaman kerja, dan jam kerja. Hal ini diharapkan menambah objek

penelitian dan menutup kekurangan yang ada pada penelitian ini.
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